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ABSTRAK

Sejalan dengan issu-issu gender yang diangkat daéabagai kontenks kehidupan, issu
gender di bidang pendidikan telah banyak mengundg&afang terjadinya bias gender
dalam penulisan bahan ajar, pemilihan programsamu sistem sekolah, jabatan
struktural. Selain itu, bias gender dimungkinkanaté dalam perilaku pendidik atau
guru pada saat menjalankan aktivitasnya di sekdih.ini sangat potensial menjadi
“bahan ajar” bagi peserta didik untuk memahami demjalankan perilaku kesetaraan
gender dalam berbagai konteks kehidupannya. Parsgang perlu diangkat adalah
bagaimana guru-guru telah memiliki kesadaran damwasan kesetaraan gender.
Kesadaran guru terhadap wawasan kesetaraan geridar dipengaruhi oleh
kesadarannya terhadap perlakuan yang diterimagoighdalam mengikuti aktivitasnya
diberbagai kesempatan terutama dalam meningkatikap&tensi dan karirnya.

Salah satu bentuk peningkatan kompetensi guru iSIdwla Barat (in service
training) dilaksanakan di Balai Penataran Guru (BB@dung yang sekarang ini telah
berubah menjadi Lembaga Penjamin Mutu Pendidik&MR). Kegiatan penataran atau
pelatihan di lembaga tersebut dapat dipandang aebagana strategis untuk turut serta
memantapkan kesadaran dan wawasan kesetaraan gedferguru-guru SD, baik
melalui kebijakan, proses pembelajaran, maupuryaetn-pelayanan selama penataran.

Untuk menelaah persoalan di atas telah dilakularelgian terhadap penataran
guru SD di BPG. Kajian ini bersifat kausistik denganenggunakan pendekatan
kualitatif, hasil yang diperoleh sebagai berikut.

1. Pada tahap rekrutmen BPG tidak membuat rambu-ramibg bias gender, tetapi

di tingkat Kabupaten/Kota dipandang oleh peserjadebias gender.

2. Dari jumlah instruktur yang terlibat, hanya menetkpa 29,41% perempuan. Hal
ini dipandang sudah lebih baik dari tahun sebelamny

3. Pada proses pembelajaran yang dialami oleh pesestayktur di BPG tidak
menunjukkan bias gender. Tetapi peserta perempeaderung tidak mau
menonjolkan diri.

4. Pada tahap evaluasi, kesempatan untuk menjadi tgbgik diberikan kepada
setiap peserta tanpa ada bias gender.

5. Rendahnya akses guru SD dan insutruktur yang aérialam kegiatan pelatihan
lebih disebabkan dua faktor, yaitu kondisi sostaldya dan struktur birokrasi.




